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DETEKSI ANTIBODI ANTI-Escherichia coli K99 DALAM KOLOSTRUM INDUK &
Friesian Holstein SESUDAH VAKSINASI Escherichia coli POLIVALEN
MENGGUNAKAN TEKNIK ELISA

Anita Esfandiari”, Mizwar Amansyah?, Sri Murtini’, Retno Wulansari’

1Depan‘emen Klinik, Reproduksi, dan Patologi,Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian B
JI. Agatis Kampus IPB Darmaga Bogor,
’Dokter Hewan Praktisi
*Departemen Penyakit Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner, Fakultas Kedokteran
Institut pertanian Bogor
*Korespondensi: esfandiari1962@gmail.com

Kata kunci: kolostrum, IgG anti Escherichia coli, ELISA

PENDAHULUAN
Kolibasilosis merupakan salah satu penyebab utama kematian anak sapi. Agen ka
utama diare dan kematian neonatal pada anak sapi yang paling sering ditemukan di lapas
adalah Escherichia coli enterotoksigenik yang mempunyai antigen perlekatan K99, F41
K99 F41 sebagai faktor virulensinya. Escherichia coli K-99 dari anak sapi sudah menung
tingkat resistensi yang tinggi terhadap antibiotika yang digunakan di lapangan (Supar
Penggunaan vaksin Enterotoxigenic Escherichia coli (ETEC) terhadap induk sapi pada tnm
akhir kebuntingan dapat menurunkan kematian pedet rata-rata 13% per bulan menjadi 0.7%
bulan pada sebuah peternakan intensif di Sukabumi (Supar dkk. 1998). Oleh karem
pengebalan pasif menggunakan kolostrum hiperimun dapat dijadikan alternatif
penanggulangan kasus diare akibat kolibasilosis. '

Induk sapi bunting yang divaksin dengan vaksin H5N1 mampu menghasilkan antibe
anti H5N1, baik di dalam serum darah induk maupun kolostrumnya (Esfandiari dkk
Induk sapi bunting trimester akhir yang divaksin dengan vaksin E. coli polivalen dih
dapat membentuk IgG anti E. coli di dalam kolostrumnya untuk kepentingan transfer ke
pasif dari induk ke anak melalui kolostrum. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur ko
IgG total dan mendeteksi adanya antibodi anti-E. coli K99 di dalam kolostrum sapi F
Holstein yang divaksin dengan vaksin E. coli polivalen menggunakan teknik Enzym
Immunosorbent Assay (ELISA).

METODE PENELITIAN
Kolostrum hiperimun diperoleh dari induk sapi bunting trimester akhir yang divaksin

vaksin Escherichia coli polivalen. Vaksinasi dilakukan secara intra-muskuler sebanyak
sebelum induk sapi diperkirakan melahirkan (Esfandiari dkk 2008a). Koleksi dan pee
kolostrum, baik yang berasal dari induk yang divaksin maupun yang tidak divaksin,
segera setelah induk sapi melahirkan sampai dengan pemerahan ke-9. Analisis konse
total dan deteksi antibodi anti-£. coli K99 dalam kolostrum dilakukan menggunakan teknik
Linked Immunosorbent Assay (ELISA) metoda indirect.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterpaparan induk sapi terhadap antigen (vaksin) akan menyebabkan diprog
antibodi (IgG) spesifik oleh induk yang akan ditransfer dari darah induk menuju kol
dalam kelenjar ambing sebelum induk melahirkan, melalui mekanisme transpor
Barrington et al. (2001). Keberadaan antibodi spesifik dalam kolostrum sebagai
terhadap vaksinasi dapat dideteksi melalui penguijian dengan teknik ELISA metode
(Supar 1986). ELISA tidak langsung digunakan sebagai uji serologik karena cepat, s
dan relatif murah (Parede & Ginting 1996).Hasil ELISA yang diperoleh diekspresikan o
absorbansi. Nilai absorbansi menunjukkan konsentrasi antibodi yang dideteksi. Makin
absorbansi, makin tinggi konsentrasi antibodi yang terkandung di dalam kolostrum.
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| 1. Nilai Absorbansi Kolostrum Sapi FH Kontrol

Induk sapi ke- Rataan absorbansi

1 0,079
2 0,072

3 ;125 -
4 0,072
5 0,09
6 0,067
Rata-rata 0,084
SD 0,022
X+ SD 0,106

Sampel kolostrum dikatakan positif mengandung IgG anti E. coli jika nilai absorbansi lebih
dari nilai cut off (= 0,106) dan negatif mengandung IgG anti E. coli jika nilai absorbansi
dari nilai cut off (< 0,106). Kolostrum induk sapi kontrol (yang tidak divaksin E. coli )
rlihatkan gambaran negatif terhadap adanya IgG anti E. coli, terlihat dari nilai absorbansi
a di bawah nilai cut off dibandingkan dengan nilai -

ansi kolostrum induk sapi yang divaksin (Tabel 2). IgG anti-E. coli masih terdeteksi di
kolostrum sampai dengan pemerahan ke- 9 (Tabel 2).

2. Nilai Absorbansi Kolostrum Sapi FH yang Divaksin dengan Vaksin Escherichia coli
Polivalen

Kolostrum Ke- Rataan Absorbansi Interpretasi
1 0,181 +
2 0,137 5
3 0,232 i
4 0,294 +
6 0,109 = ¥
7 0,109 A
9 0,108 -7

si: (+) — jika rata-rata nilai absorbansi 20,106; (-) — jika rata-rata nilai absorbansi < 0,106

sentrasi IgG total berkisar antara 1.054 — 1.128 pg/100 pl. Konsentrasi IgG total
ami penurunan seiring bertambahnya waktu pemerahan (Tabel 3). Konsentrasi IgG total
jukkan penurunan sebesar 0,021 pg setelah 24 jam pertama induk sapi melahirkan.
iari (2005) melaporkan bahwa konsentrasi IgG total dalam kolostrum semakin menurun
bertambahnya waktu laktasi, dengan penurunan sebesar 76.82% dalam 24 jam pertama
induk sapi melahirkan. Penurunan konsentrasi IgG total yang terjadi diduga karena
berkurang atau berhentinya proses kolostrogenesis setelah induk sapi melahirkan.
an kolostrum yang terkumpul dari proses kolostrogenesis umumnya akan dikeluarkan
i mekanisme laktasi sebesar-besarnya pada pemerahan pertama.

3. Rata-rata konsentrasi IgG total (ug/100 pl) dalam kolostrum hasil pemerahan ke-1
s/d ke-3

Pemerahan ke- Konsentrasi
1 1,129 + 0,005
2 1,075 + 0,002
o 1,054 + 0,0006
LAN

Induk sapi bunting trimester akhir yang divaksin dengan vaksin Escherichia coli (E. coli)

mampu memproduksi antibodi spesifik terhadap E. coli K99 di dalam kolostrum. IgG
coli masih terdeteksi di dalam kolostrum sampai dengan pemerahan ke- 9. Konsentrasi
| hasil pemerahan ke-1 sampai dengan ke-3 berkisar antara 1.054 — 1.128 pg/100 pl.

‘AN TERIMA KASIH
litian ini didanai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan
I melalui Hibah Bersaing XIV.
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